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Abstrak

Fokus kajian dalam penelitian tahun ke Il ini adalah menciptakan motif-motif tentang artefak
angkutan Tradisional yang telah diteliti pada tahun ke I, penciptaan motif batik untuk DIY yang
mengangkat unsur-unsur angkutan pada kereta, andhong,becak, sepeda dan gerobag, misalnya: body
kereta,roda, lampu, sandaran,kain pendukung, penutup dan hiasan-hiasan lainnya yang umumnya dibuat
secara handmade, semuanya memiliki bentuk dan unsur-unsur serta hiasan ornamen yang mengandung
makna. Ini memiliki nilai kebaruan, karena dalam masyarakat pembuatan batik motif kendaraan tradisi
belum banyak dikerjakan dan dikembangkan secara maksimal.

Beberapa hal tentang angkutan tradisional yang ada di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. Seperti
Kereta dari Keraton, hanya bisa dilihat jika mengunjungi museum kereta keraton, atau bisa dilihat ketik,
pihak keraton mengadakan kirab, pawiwahan agung, atau gerobag sapi, sepeda onthel., andhong dan becak,
yang pada saat ini memeng kian surut keberadaannya.

Dari hasil penelitian dan pengamatan kami pada tahun ke -1 Artefak Alat Transportasi Tradisional
tersebut dalam masyarakat di Derah Istimewa Y ogyakarta, ternyata masih banyak juga yang peduli terhadap
keberadaannya. Hal ini dibuktikan dengan adanya perkumpulan orang-orang yang igin tetap “nguri-uri”
tradisi, yaitu dengan membentuk perkumpulan Gerobag Sapi, perkumpulan Sepeda Onthel, perkumpulan
Andhong, dan lain-lain. Setiap tahun mereka selalu mengadakan beberapa event.

Tujuan jangka pendek Penelitian: Penggalian mendalam tentang Angkutan Tradisional wilayah DIY
yang unik, obyek digubah/stilisasi. Tujuan jangka panjang: terciptanya motif-motif batik dengan tema
Angkutan tradisional.
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